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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Prosedur audit adalah detail instruksi tertulis yang 

digunakan untuk pengumpulan bukti digunakan selama proses 

audit (Arens, Elder, Beasley dan Hogan, 2017:191). Tujuan 

dari prosedur audit menurut Institut Akuntan Publik Indonesia 

Standar Audit 500 untuk merancangkan dan melaksanakan 

prosedur audit untuk akun-akun terkait dalam mendapatkan 

bukti yang kompeten, dengan adanya bukti yang kompeten 

dapat membantu auditor dalam merumuskan opini (2014:4). 

Bukti Audit adalah informasi yang digunakan oleh auditor 

dalam menarik kesimpulan sebagai basis opini auditor, 

informasi yang dimaksud adalah catatan akuntansi yang 

mendasari laporan keuangan maupun informasi lainnya (IAPI 

SA 500, 2014:4). Bukti yang kompeten diperoleh dengan 

melakukan Pengujian Pengendalian, Pengujian Substantif atas 

Transaksi, Prosedur Analitis dan Pengujian Terperinci atas 

Saldo. 

Bukti audit ini dapat menentukan tingkat kewajaran 

laporan keuangan yang disajikan, apakah sudah disajikan 

secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 

umum di Indonesia. Untuk penentuan jumlah dan tipe bukti
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 yang akan diperiksa, ada 4 (empat) keputusan yang terkait 

dengan bukti yaitu: penentuan audit prosedur, penentuan 

jumlah sample, pemilihan item, dan penentuan waktu (timing) 

(Arens dkk, 2017:181).  

Aset tetap adalah aset kepemilikan perusahaan yang 

digunakan menghasilkan barang atau jasa kepada pihak lain, 

memiliki umur penggunaan lebih dari satu periode untuk 

kegiatan operasional perusahaan dan bukan untuk tujuan 

diperjualbelikan (Arens dkk, 2017:637). Untuk angka 

perolehan aset tetap perlu mengakui harga pada saat harga aset 

tersebut diperoleh dengan ditambahkan biaya-biaya terkait 

dengan aset tersebut, sampai aset tersebut dapat digunakan 

untuk kegiatan operasi perusahaan. Pada magang kali ini 

penulis diberikan kepercayaan untuk melakukan penerapan 

prosedur audit untuk perolehan akun aset tetap PT LGK. 

Prosedur audit untuk perolehan aset tetap yang dilakukan 

selama kegiatan magang ini bertujuan untuk melakukan 

pengujian substantif terkait dengan perolehan aset tetap 

kendaraan. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

mengangkat tema terkait prosedur audit atas perolehan aset 

tetap kendaraan PT LGK sesuai dengan penugasan yang 

diberikan saat magang. PT LGK merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang jasa penginapan atau hotel yang berada 

di Kediri. Tujuan dari penugasan magang kali ini adalah untuk 



3 
 

 
 

menganalisis prosedur audit terkait dengan perolehan aset 

tetap, memperoleh bukti audit yang kompeten, dan mengetahui 

dampaknya dalam neraca laporan keuangan. 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan dilakukan di 

Kantor Akuntan Publik Heliantono dan Rekan di Surabaya. 

Kegiatan yang dilakukan dalam praktik kerja lapangan yaitu 

menerapkan  prosedur audit untuk perolehan akun aset tetap  

PT LGK. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Laporan Praktik Kerja Lapangan 

1.3.1 Tujuan Laporan Praktik Kerja Lapangan dan pembuatan 

laporan ini adalah: 

1. Mempraktekkan teori mengenai prosedur audit untuk 

perolehan akun aset tetap yang diperoleh pada saat 

perkuliahan pada PT LGK yang merupakan audit 

client dari KAP Heliantono dan Rekan. 

2. Menganalisis prosedur audit untuk perolehan akun aset 

tetap. 

3. Mengetahui dampak prosedur audit aset tetap dalam 

neraca. 

1.3.2. Manfaat Laporan Praktik Kerja Lapangan dan 

pembuatan laporan ini adalah: 
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1.3.2.1. Bagi Mahasiswa: 

1. Memperoleh wawasan dalam analisis akun aset tetap. 

2. Memberikan kontribusi pengetahuan mengenai 

penerapan prosedur audit untuk memperkaya mata 

kuliah pengauditan. 

1.3.2.2. Bagi Kantor Akuntan Publik Heliantono dan Rekan: 

KAP Heliantono dan Rekan mendapatkan masukan 

dari hasil penerapan prosedur audit untuk memperoleh 

informasi mengenai kewajaran hubungan antar akun, 

terutama untuk akun aset tetap  yang ada di dalam 

laporan keuangan. 

1.3.2.2. Bagi PT LGK 

PT LGK mendapat masukan terkait dengan penyajian 

angka untuk akun aset tetap kendaraan, sehingga dapat 

disajikan secara wajar dalam laporan keuangan. 


